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SEKOLAH MENULIS DAN KAJIAN MEDIA
(SMKM-Atjeh)

MATERI: 17

CINEMATOGRAFI 1

Kamaruddin Hasan2

Cinematografi

stilah film awalnya dimaksudkan untuk menyebut media penyimpan

gambar atau biasa disebut celluloid, yaitu lembaran plastik yang dilapisi

oleh emulsi (lapisan kimiawi peka cahaya). Bertitik tolak dari situ, maka

film dalam arti tayangan audio-visual dipahami sebagai potongan-

potongan gambar bergerak. Kecepatan perputaran potongan-potongan

gambar itu dalam satu detik adalah 24 gambar (24-25 frame per

second/fps).

Jenis – Jenis film

a. Film Dokumenter; Dokumenter adalah sebutan yang diberikan

untuk film pertama karya Lumiere bersaudara yang berkisah

tentang perjalanan (travelogues) yang dibuat sekitar tahun 1890-
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an. Film dokumenter menyajikan realita melalui berbagai cara dan

dibuat untuk berbagai tujuan. Film dokumenter tak pernah lepas

dari tujuan

b. Film Cerita Pendek (short films); Kalau dalam karya tulis kita

mengenal adanya cerita pendek atau cerpen, maka dalam dunia

perfilman dikenal juga yang namanya film pendek. Yang dimaksud

film pendek di sini artinya sebuah karya film cerita fiksi yang

berdurasi kurang dari 60 menit

c. Film Panjang (feature-length films); Film panjang adalah film

cerita fiksi yang berdurasi lebih dari 60 menit. Umumnya berkisar

antara 90-100 menit. Film yang diputar di bioskop umumnya

termasuk dalam kelompok ini. Beberapa film, misalnya Dances

With Wolves, bahkan berdurasi lebih dari 120 menit. Film-film

produksi India rata-rata berdurasi hingga 180 menit.

Angle Camera:
Secara umum Angle atau sudut pengambilan camera terbagi atas tiga
sudut, yang diantara:

a. High Angle

Kamera ditempatkan lebih tinggi daripada subjek untuk
mendapatkan kesan bahwa subjek yang diambil gambarnya
memiliki status sosial yang rendah, kecil, terabaikan, lemah dan
berbeban berat

b. Eye Level

Kamera ditempatkan sejajar sejajar dengan mata subjek.
Pengambilan gambar dari sudut eye level hendak menunjukkan
bahwa kedudukan subjek dengan penonton sejajar.

c. Low Angle

Kamera ditempatkan lebih rendah daripada subjek,untuk
menampilkan kedudukan subjek yang lebih tinggi daripada
penonton, dan menampilkan bahwa si subjek memiliki kekuasaan,
jabatan, kekuatan, dan sebagainya.
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